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BAB V 

PENUTUP 

 

 
5.1 Kesimpulan 

Dari konsep improvisasi piano dengan peran teknik symmetrical scale, 

penulis menerapkan konsep improvisasi yang berbeda, dengan menerapkan 

tangga nada whole tone, kromatik, dim, dan augmented. Penulis harus lebih  

dulu mengetahui progress akor blues 12 bar, Penulis dapat melakukan explorasi 

hanya memainkan komponen-komponen improvisasi yang dimainkan, dengan 

menggunakan campuran dari empat tangga nada tersebut. Penulis melakukan 

transkip kalimat ( frase ) yang tidak asing di dengar di kalangan jazz.  

Dalam kajian pustaka Don Mock symmetrical scale, tangga nada ini 

memiliki  karakter improvisasi yang berbeda dengan teknik lain, dikarenakan 

tangga nada ini memliki simetris yang sama dan berulang-ulang. Ketika penulis 

melakukan improvisasi pada progresi blues 12 bar, akan menjadi outside. Oleh 

karena itu penulis tertarik untuk membawa judul TA ini. 

 
5.2 Saran 

Untuk menerapkan konsep improvisasi piano dengan pendekatan 

symmetrical scale, dalam lagu Blue Rondo karya Dave Brubeck. Para 

improvisator harus membiasakan diri dengan latihan teknik symmetrical scale 

di semua kunci   ( All Keys ), dan latihan mengolah kalimat agar bisa 

menciptakan sebuah lick. Pelatihan ini harus menggunakan metronome, serta 

diiringi dengan backing track progresi akor blues 12 bar dan akor II-V-I untuk 

mempermudah meraih target scale. Karya tulis ini juga diharapkan dapat 

menjadi bahan referensi penelitian selanjutnya kepada mahasiswa yang 

membuat karya tulis.  
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